I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan, Proses pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri, pembangunan
diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi antara satu dengan lainnya saling

berkaitan dan berlangsung bersamaan.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, sehingga akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi
secara adekuat dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2011: 73). Dalam konsep
pendidikan tidak terlepas dari sekolah, sekolah sebagai sistem tersusun dari
komponen konteks, input, proses, output, dan outcome. Konteks berpengaruh pada
input, input berpengaruh pada proses, proses berpengaruh pada output, serta
output berpengaruh pada outcome. Dalam sebuah sistem, terbentuk sub-sub sistem
yang secara sinergis saling mendukung dalam pencapaian tujuan penyelenggaraan
program dalam hal ini adalah program pendidikan geografi. Proses belajar
mengajar merupakan proses yang terpenting karena dari sinilah terjadi interaksi

langsung antara pendidik dan peserta didik, sehingga dapat dipastikan bahwa



hasil pendidikan sangat tergantung dari perilaku pendidik dan perilaku peserta
didik. Dapat diyakini bahwa perubahan hanya akan terjadi jika terjadi perubahan
perilaku pendidik dan peserta didik, posisi pengajar dan peserta didik memiliki
posisi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga akan

tercapainya tujuan pendidikan (Surakhmad, 2000: 97).

Pencapaian tujuan pendidikan amat bergantung pada proses belajar yang dialami
siswa ketika ia berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri (Syah, 2012: 139). Lingkungan sekitar, secara geografis
maupun psikologis akan sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang di
perguruan tinggi. Dari segi psikologis, lingkungan belajar yang berbeda akan
mempengaruhi motivasi dan ketekunan belajar dalam proses pembelajaran

sehingga berpengaruh juga terhadap hasil belajar (Syah, 2012: 193).

Hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya merupakan dua hal yang
berkaitan. Bagaimana wujud hasil belajar sangat bergantung dan dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi yang melatarbelakanginya. Dalam kajian mutu pendidikan
tidak terlepas dari hasil belajar siswa, sehingga faktor siswa adalah salah satu
faktor yang diperlukan untuk memajukan pembelajaran dalam usaha peningkatan
mutu pendidikan di Indonesia oleh sebab itu dalam keseluruhan proses pendidikan
di sekolah salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar, hasil belajar dapat dilihat

dari penggunaaan media atau metode pembelajaran yang digunakan.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis



terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan
dan isi pelajaran pada saat itu. Menurut Heinich yang dikutip oleh Arsyad
(2011: 4), media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau
informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran
antara sumber dan penerima, sehingga diperoleh hasil belajar yang diperoleh

lebih maksimal.

Akan tetapi pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi hasil belajar siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 diperoleh nilai siswa pada uji blok materi IPS
Geografi Semester ganjil di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Tahun Pelajaran
2013/2014. Dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa masih banyak yang belum
tuntas. Hal ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Geografi
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Tahun Pelajaran

2013/2014.
Ketuntasan Belajar
No Kelas >75 <.75 Jumlah
(Tﬁntas) % (Tidak % siswa
Tuntas)
1 XIIPS 1 10 18.87 21 20.19 31
2 XI IPS 2 11 20.75 21 20.19 32
3 XI'IPS 3 12 22.64 20 19.23 32
4 XI IPS 4 9 16.98 22 21.15 31
5 XI'IPS 5 11 20.75 20 19.23 31
Jumlah 53 33.76 104 63.64 157

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran IPS Geografi Kelas X1 SMA
Negeri 1 Bandar Sribhawono Tahun Pelajaran 2013/2014.

Dari data di atas diketahui bahwa di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Lampung

Timur menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran



geografi adalah 75. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila siswa mencapai nilai
75 atau lebih. Berdasarkan hasil ujian blok kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono diketahui bahwa hasil belajar geogafi siswa belum semuanya tuntas,
karena dari 157 siswa sebanyak 104 atau 63,64 % siswa belum mencapai standar
(KKM). Siswa yang memiliki nilai lebih dari (KKM) sebanyak 53 siswa dari 157

siswa atau 33,76 %.

Berdasarkan perolehan data di atas diketahui bahwa hasil belajar geografi rendah.
Belum optimalnya hasil pembelajaran tersebut diduga dikarenakan kurang tepat
pendekatan pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan. Selama ini
media belajar yang digunakan di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Tahun
Pelajaran 2013/2014 hanya menggunakan media pembelajaran berupa LCD
proyektor dengan sistem pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang
diberikan dengan ceramah sehingga tingkat partisipasi siswa masih rendah, siswa
mengganggap bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini bersifat monoton
dan membosankan. Bruner, (dalam Suherman E., 2003: 213), mengungkapkan
bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya diberi kesempatan untuk
memanipulasi benda-benda (alat peraga). Melalui alat peraga yang ditelitinya itu,
anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang
terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya itu. Keteraturan tersebut
kemudian oleh anak dihubungkan dengan keterangan intuitif yang telah melekat
pada dirinya. Oleh karena itu, variasi dalam pembelajaran perlu digunakan agar
siswa dapat dengan mudah menguasai materi yang diberikan, namun pada
kenyataanya hal itu dirasa belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa SMA

Negeri 1 Bandar Sribhawono Tahun Pelajaran 2013/2014.



Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian
guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun kenyataanya di SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, antara lain
karena terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari
media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dapat dikatakan bahwa media realia dan
gambar cetak belum dilakukan. Pada saat kegiatan tanya jawab, hanya beberapa
siswa saja yang aktif bertanya, sedangkan siswa lainnya pasif dalam proses
pembelajaran. Hanya siswa tertentu yang akan aktif terlibat dalam proses diskusi
secara interaktif, sedangkan siswa lainnya kurang termotivasi untuk mengikuti

proses diskusi ini.

Saat ini guru geografi di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono hanya menggunakan
media pembelajaran berupa modul pada 3 mata pelajaran geografi untuk kelas XI
IPS SMA. Minimnya penggunaan media ini menjadi salah satu penyebab kenapa
siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga siswa bersikap
pasif dan bosan dalam belajar, dengan demikian hasil belajar siswa kurang

maksimal.

Mata pelajaran geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang masih
dianggap sulit oleh siswa, sehingga sebagian besar siswa kurang antusias untuk
belajar geografi, siswa cenderung enggan dan kurang serius dalam mengikuti
pembelajaran. Siswa masih cenderung menerima apa yang disampaikan guru. Hal
ini terlihat dari adanya siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya,
ataupun mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, mata

pelajaran geografi harus diajarkan kepada siswa dengan menggunakan variasi



belajar yang tepat yaitu aktif, inovatif kreatif, efektif, dan menyenangkan
(paikem). Inovasi pembelajaran dapat meningkatkan intensitas interaksi edukatif
yang terjadi, sehingga membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. Pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat
dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi

pelajaran pada saat itu.

Penggunaan media yang dapat digunakan yaitu media pembelajaran realia
dengan gambar cetak. Media realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai
bahan ajar. Ciri-ciri media realia yaitu benda asli yang masih ada dalam keadaan
utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat
dikenali sebagaimana wujud aslinya (Indriana, 2011: 13). Benda nyata yang
digunakan seperti tumbuhan, buah, bunga, dan sebagainya. Sehingga peserta didik
dengan mudah mengingat apa yang mereka pelajari karena telah mengalami
langsung dan berinteraksi dengan media. Sesuai dengan kerucut pengalaman yang
dikemukakan oleh Sanjaya, (2012: 28) bahwa pengalaman belajar yang diperoleh
melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses
mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses mendengarkan

melalui bahasa.

Dari observasi yang diperoleh, bahwa belum pernah adanya penerapan realia

dengan gambar cetak kususnya pada pokok bahasan lingkungan hidup, selama ini



pembelajaran hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional dan
cenderung hanya penyampaian materi dan evaluasi saja. Oleh karena itu peneliti
mencoba menerapkan pembelajaran dengan membandingkan penggunaan media
pembelajaran realia dengan gambar cetak pada pokok bahasan lingkungan hidup.
Sehingga jika pada pokok bahasan ini diaplikasikan dengan menggunakan media
realia dengan gambar cetak yang disusun secara menarik dan baik diharapkan
akan lebih efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu judul dari
penelitian ini adalah Perbandingan Penggunaan Media Pembelajaran Realia
Dengan Gambar Cetak Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI Di
SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur Tahun Pelajaran

2013/2014.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka hasil belajar IPS Geografi
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono berhubungan dengan beberapa

faktor yaitu:

1. Guru belum menggunakan variasi media pembelajaran khususnya media
pembelajaran realia dengan gambar cetak.

2. Strategi belajar yang digunakan hanya menggunakan metode pembelajaran
konvensional yaitu pembelajaran dengan metode ceramah.

3. Partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih rendah.

4. Hasil belajar geografi siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan sebanyak
63,64 % siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan KKM

yang ditetapkan sekolah.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti akan membatasi masalah yang telah
diidentifikasi. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah penggunaan media
pembelajaran realia dan gambar cetak dengan hasil belajar pada mata pelajaran
geografi tentang lingkungan hidup yang dilihat dari nilai standar KKM untuk

Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan rerata hasil belajar geografi sebelum dikenai perlakuan
(pretest) media realia dengan media gambar cetak?

2. Apakah ada perbedaan rerata hasil belajar geografi sesudah dikenai perlakuan
(posttest) media realia dengan media gambar cetak?

3. Apakah ada perbedaan selisih peningkatan (gain) hasil belajar geografi
menggunaan media realia dan dengan media gambar cetak pada pokok

bahasan lingkungan hidup?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis perbedaan rerata hasil belajar geografi sebelum dikenai
perlakuan (pretest) media realia dan dengan media gambar cetak.

2. Untuk menganalisis perbedaan rerata hasil belajar geografi sesudah dikenai

perlakuan (posttest) media realia dengan media gambar cetak.



N

Untuk menganalisis perbedaan selisih peningkatan (gain) hasil belajar geografi
menggunaan media realia dan dengan media gambar cetak pada pokok

bahasan lingkungan hidup.

. Kegunaan penelitian

Manfaat Teoritis

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada
Program Studi pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

Untuk menambah pengetahuan serta lebih mendukung teori-teori yang ada
sehubungan dengan media realia dan gambar cetak.

Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

Manfaat Secara Praktis

1) Bagi Siswa

Diharapkan dapat membantu siswa sehingga meningkatkan hasil belajar siswa,

siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung dengan media realia

dengan media gambar cetak yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

2) Bagi Guru

Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi guru mengenai variasi penggunaan

media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan

hasil belajar siswa sesuai dengan materi pembelajaran.
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3) Bagi Sekolah

Diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yang telah menyelesaikan
pendidikannya, sehingga kualitas lulusan lebih bermutu dan meningkatkan

kualitas pembelajaran di sekolah.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Sebagai ruang lingkup kajian penelitian ini adalah mencakup hal-hal berikut:

1. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah hasil belajar geografi dengan menggunakan media
pembelajaran realia dengan media gambar cetak.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dan IPS 4 di SMA Negeri 1
Bandar Sribawono Lampung Timur sebanyak 62 siswa.

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung
Timur dengan alamat Jalan Ir. Sutami KM 59 Kecamatan Bandar Sribhawono,
Kabupaten Lampung Timur.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014.

5. Ruang Lingkup lImu
Ruang Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan geografi.
Pendidikan geografi adalah disiplin ilmu sosial yang mempelajari persamaan
dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau

kewilayahan dalam konteks keruangan.



